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ABSTRAKSI 
 

Saat ini Indonesia sedang mengalami permasalahan ekologis yang sangat besar. 

Permasalahan ekologis itu terjadi tak lain akibat dari cara manusia dalam berperilaku selama 

ini, khususnya berkenaan dengan hubungan mereka dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Ada sebuah ketidakberesan hubungan / interaksi antara manusia, baik dengan makhluk hidup 

lain, maupun dengan lingkungannya. 

Selain itu, terjadinya permasalahan ekologis itu semakin diperparah karena adanya 

kesalahan peran pemerintah. Hampir seluruh kebijakan politik pemerintah hanya cenderung 

mementingkan pertumbuhan ekonomi, sehingga segi keutuhan ciptaan kurang mendapatkan 

perhatian serius. Proses pembangunan yang demikian menunjukkan adanya permasalahan 

moral berkenaan dengan sudut pandang manusia terhadap makhluk lain dan lingkungannya.  

Munculnya permasalahan moral seperti ini tentu erat kaitannya dengan pandangan etis-

teologis yang dianut oleh manusia. Sehingga sehubungan dengan hal ini, bagaimana corak 

pandangan teologis yang sedang dianut oleh umat beragama sangatlah memegang peranan 

penting. Adanya ketidakberesan interaksi antara manusia, baik dengan makhluk hidup lain, 

maupun dengan lingkungannya, itu sesungguhnya disebabkan oleh adanya sebuah 

ketidakberesan terhadap konstruksi teologi (bahkan ekoteologi) yang dianut selama ini dalam 

hidup beragama. Sebab pada intinya jika memang telah terjadi suatu ketidakberesan terhadap 

konstruksi teologi yang sedang dianut –– apalagi mengingat mayoritas penduduk Indonesia 

adalah masyarakat beragama –– maka tentu hal ini akan membawa dampak luar biasa 

terhadap kehidupan keseharian. Sebab teologi yang dianut adalah sebuah ukuran / patokan 

yang dipakai oleh umat beragama, baik secara individu maupun dalam sebuah komunitas –– 

seiman maupun antar agama, dalam mengarungi kehidupan sehari-hari. Ketika konstruksi 

teologi yang dianut tersebut mampu memberi perhatian yang sesungguhnya terhadap unsur-

unsur ekologis, maka dapat dipastikan hal itu akan dapat memperbaiki hubungan antara 

manusia dengan makhluk lain dan dengan lingkungannya. 

Gereja-gereja di Indonesia –– melalui PGI sebagai wadahnya –– memang telah 

mempunyai sebuah rumusan pandangan teologi yang ekoteologis. Namun, konstruksi 

ekoteologi yang sedang dikembangkan oleh Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia tersebut 

ternyata masih cenderung condong ke arah ekonosentris (berpusat pada kepentingan ekonomi 

dan keuntungan material tanpa penghargaan sepatutnya terhadap lingkungan hidup); juga 
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ekoteologi yang masih cenderung condong ke arah antroposentris (di mana alam masih 

dipahami sebagai sumber untuk manusia, tercipta untuk kepentingan dan bertujuan untuk 

kesejahteraan manusia). 

Dengan menimbang hal tersebut, maka sudah saatnya dibutuhkan adanya sebuah 

konstruksi/rumusan ekoteologi yang ekosentris-holistik sebagai suatu bentuk teologi 

kontekstual yang sesuai dengan konteks Indonesia saat ini. Sebab dalam konstruksi ekoteologi 

yang bersifat ekosentris-holistik, hal yang ditekankan adalah menyangkut keterkaitan antara 

seluruh organisme dan anorganisme dalam ekosistem. Setiap individu dalam ekosistem terkait 

antara satu dengan yang lain secara mutual. Ini mengisyaratkan bahwa proses hidup dan mati 

yang dialami oleh semua makhluk adalah sesuatu yang memang harus terjadi dalam tata 

kehidupan ekosistem. Hukum alam memungkinkan untuk saling memangsa di antara semua 

spesies, sebab hal itu berkenaan dengan kebutuhan hidup semua makhluk. Namun kehidupan 

dan kematian itu haruslah terjadi secara seimbang dan wajar. Dengan dasar pemikiran ini, 

maka perspektif ekoteologi yang ekosentris-holistik bermaksud untuk mengusahakan suatu 

keseimbangan antara kepentingan individu dengan kepentingan keseluruhan dalam 

ekosistem. 

Pendekatan ekosentrik-holistik ini sejalan dengan pemikiran Kristen, yakni bahwa 

seluruh kehidupan diciptakan oleh Allah dan bahwa semua unsur saling membutuhkan dan 

saling menopang, dan karena itu hidup yang benar adalah hidup yang memakai sambil 

memelihara, atau hidup yang mengambil dan memberi secara proporsional. Alam sendiri 

mempunyai makna sebagai penopang kehidupan, maka alam patut dihargai dan diperlakukan 

dengan baik. Oleh sebab itu penekanan terfokus pada soal pemeliharaan alam atau 

lingkungan, yang bukan hanya demi manusia, melainkan juga demi alam itu sendiri. Alam 

adalah penopang seluruh kehidupan maka ia berada bukan hanya untuk manusia melainkan 

untuk seluruh ciptaan. Manusia harus menjaga dan memelihara alam untuk kepentingan 

bersama atau kepentingan semua. 

 Ekoteologi yang ekosentris-holistik  ini selanjutnya diharapkan dapat dipakai menjadi 

suatu acuan dasar yang diterapkan dalam bentuk Pokok-pokok Tugas Panggilan Bersama oleh 

Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia. Dengan PTPB yang berbasiskan ekoteologi yang 

ekosentris-holistik tersebut, PGI –– sebagai wadah persekutuan gereja-gereja –– diharapkan 

mampu menjadi motivator, pelopor dan pendorong bagi gerak roda pelayanan gereja-gereja 

anggotanya dalam rangka terwujudnya salah satu tujuan yang esa berupa lingkungan yang 

lestari dan keseimbangan ekosistem di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

1. Sejarah Munculnya Pemikiran Tentang Ekoteologi 
Ekoteologi adalah sebuah bentuk teologi konstruktif dengan fokus pada hubungan 

antara agama dan alam, khususnya berkenaan dengan keprihatinan lingkungan.1 Hal ini 

menyangkut cara pandang manusia beriman –– yang selalu berteologi –– tentang hubungan 

(interaksi) antara dirinya, baik dengan sesamanya, maupun dengan hewan, tumbuhan, bahkan 

alam lingkungannya.2 Istilah ekoteologi, atau yang biasa disebut juga dengan teologi 

lingkungan, ini sesungguhnya adalah sebuah pemahaman yang merupakan gabungan antara 

pokok-pokok pemikiran dari ilmu Ekologi –– suatu cabang dalam ilmu Biologi –– dan 

Teologi. Dan ketika Ekologi ini dibicarakan dalam kaitannya dengan Teologi, maka seringkali 

bahasan ini sangat berhubungan erat dengan masalah moral, sebab permasalahan ekologi 

memang umumnya terkait dengan krisis moral dalam usaha memahami ciri saling 

ketergantungan antara manusia dengan lingkungan hidup. Ini menyangkut cara tentang 

bagaimanakah seharusnya manusia bersikap terhadap lingkungannya.3 Munculnya pemikiran 

tentang ekoteologi ini menunjukkan adanya kesadaran umum dalam diri manusia bahwa 

selama ini telah terjadi kesalahan berkenaan dengan sikap dasar manusia terhadap lingkungan 

hidup.4 

Istilah ekologi sendiri sebetulnya telah lama ada. Istilah ini dimunculkan pertama kali 

oleh Ernst Haeckel, seorang murid Darwin, tahun 1866, untuk menunjuk pada keseluruhan 

organisme atau pola hubungan antar organisme dan lingkungannya.5 Namun sejak 

kemunculannya, ilmu ini masih belum mempunyai perhatian khusus terhadap masalah 

konservasi (perlindungan dan pelestarian lingkungan). Masalah konservasi itu sendiri pertama 

kali baru dipikirkan secara serius ketika Henry Fairfield Osborn, Jr.6 mempublikasikan 

tulisannya pada tahun 1948 dengan judul Our Plundered Planet. Buku ini berbicara mengenai 

                                                            
1  http://en.wikipedia.org/wiki/Ecotheology, diunduh pada tanggal 30 Juli 2009. 
2  Bnd. Definisi Ekologi dalam: P.S. Verma & V.K. Agarwal, 2005, Environmental Biology (Principles of 

Ecology). Ram Nagar New Delhi: S. Chand and Company Ltd., p. 3. 
3  William Chang, 2001, Moral Lingkungan Hidup, Yogyakarta: Kanisius, p. 31. 
4  Ibid., p. 31-32. 
5  Robert P. Borrong, 2003, Etika Bumi Baru : Akses Etika Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup, Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, p. 18. 
6  http://en.wikipedia.org/wiki/Henry_Fairfield_Osborn,_Jr., diunduh pada tanggal 7 Maret 2011. 
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kritik terhadap tidak adanya usaha manusia dalam memelihara kelestarian bumi, di mana 

manusia dipandang sebagai penghancur alam. 

Era 60-an dan 70-an pantas dianggap sebagai masa lahirnya kesadaran ekologis 

manusia. Sebab pada tahun-tahun inilah mulai terjadinya krisis ekologis di seluruh dunia dan 

terjadinya eksploitasi alam yang gila-gilaan.7 Oleh sebab itulah kritik-kritik berkenaan dengan 

sikap dan tingkah laku manusia terhadap alam mulai bermunculan. Bahkan kritik-kritik yang 

bermunculan tersebut ternyata juga diarahkan kepada gereja dan kekristenan, yang dianggap 

sebagai biang keladi kerusakan alam yang selama ini telah terjadi. Seorang yang paling 

terkenal berkenaan dengan kritiknya terhadap gereja dan kekristenan tersebut adalah Lynn 

Townsend White, Jr., dengan tulisannya yang berjudul The Historical Roots of Our Ecologic 

Crisis (Akar-akar Historis dari Krisis Ekologis Kita), yang diterbitkan dalam jurnal Science, 

Vol 155 (Number 3767), pp 1203–1207, pada 10 Maret 1967. Dalam artikelnya ini, White 

menunjukkan bahwa pada saat ini, ketika teknologi telah berkembang dengan pesat, 

memungkinkan manusia untuk menghancurkan dan mengeksploitasi lingkungan secara habis-

habisan. Ia menunjukkan bahwa mentalitas Revolusi Industri, yang menganggap bumi 

hanyalah sumber daya untuk konsumsi manusia, itu sesungguhnya jauh lebih tua dari 

aktualitas mesin, yang ternyata berakar dari kekristenan abad pertengahan. Sebab, menurut 

White, apa yang telah dilakukan orang terhadap alam itu sangat tergantung dari apa yang 

sedang manusia pikirkan tentang diri mereka sendiri dalam kaitannya dengan segala hal di 

lingkungan mereka.8 Dengan hipotesanya itu, lalu White mengemukakan sebuah pertanyaan 

fundamental mengenai: apakah memang ada kesalahan yang telah dibuat di dalam sistem 

ajaran Kristen mengenai dunia dan manusia, sehingga menyebabkan terangsangnya orang 

Kristen di masa lalu untuk mengeksploitir dunia ini sehabis-habisnya. Terhadap pertanyaan 

ini, White beranggapan bahwa memang ada kesalahan yang terdapat dalam doktrin tentang 

penciptaan dalam agama Kristen Barat.9 Dia berargumen bahwa teologi Yahudi-Kristen pada 

dasarnya telah bersifat eksploitatif terhadap dunia alam karena:  

 Alkitab menegaskan tentang kekuasaan manusia atas alam dan menetapkan kecenderungan 

antroposentrisme. 

 Orang Kristen membuat perbedaan antara manusia (yang diciptakan segambar dengan 

Allah) dan ciptaan lain, yang tidak memiliki “jiwa” atau “roh”, adalah rendah10 karena 

bukan merupakan gambar Allah. 

                                                            
7  A. Sunarko, dan A. Eddy Kristiyanto, 2008, Menyapa Bumi Menyembah Hyang Ilahi, Yogyakarta : 

Kanisius, p. 138. 
8  http://www.bookrags.com/wiki/Lynn_Townsend_White,_Jr., diunduh pada tanggal 1 Maret 2011. 
9  Emanuel Gerrit Singgih, “Agama Kristen dan Ekologi”, dalam Gema No. 38, Lingkungan Hidup, 

Yogyakarta: UKDW, p. 43. 
10  http://www.bookrags.com/wiki/Lynn_Townsend_White,_Jr., diunduh pada tanggal 1 Maret 2011. 
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Penghayatan terhadap doktrin ini menghasilkan rasa transenden (lebih) manusia 

terhadap alam yang sedemikian rupa, sehingga manusia dilihat sebagai penguasa alam, 

sedangkan alam hanyalah sebagai obyek untuk kepentingan manusia.11 Orang Kristen merasa 

diri mempunyai martabat yang paling luhur karena merasa bahwa mereka diciptakan oleh 

Allah dan diberi kuasa untuk menguasai bumi (bdk. Kej 1:27-28). Orang Kristen merasa 

mendapat legitimasi ilahi untuk melakukan penggalian sumber daya alam yang dapat dipakai 

untuk memenuhi hidupnya. Manusia bebas untuk menggunakan kekayaan alam untuk 

kepentingan dirinya.12 Dengan adanya pemahaman ini, White menganggap bahwa kekristenan 

telah membantu berkembangnya pandangan bahwa manusia boleh mengatasi ciptaan yang 

lain dan bahwa manusia berhak menguasainya. Gagasan mengenai penguasaan manusia atas 

ciptaan lainnya dalam kitab Kejadian telah ditafsirkan orang Kristen selaku mandat 

“penguasaan” manusia, yang selanjutnya telah didukung pula oleh usaha ilmiah. Maka akar 

dari krisis ekologis adalah pemahaman orang Kristen mengenai tugas menguasai yang 

ditafsirkan menjadi penguasaan / pengeksploitasian.13 Keyakinan ini telah menyebabkan 

adanya sebuah ketidakpedulian terhadap alam yang terus berdampak negatif dalam “dunia” 

industri pasca-Kristen. White menyimpulkan bahwa ide-ide fundamental kemanusiaan tentang 

alam ini yang harus diubah, mereka harus meninggalkan  sikap “unggul dan suka menghina” 

itu, yang telah membuat mereka “suka memanfaatkan bumi ini dengan seenaknya”.14 Dan 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut terhadap lingkungan, White mengemukakan dua 

pilihan bagi manusia, yaitu:  memperbaiki ajaran Kristen dengan mengadopsi pandangan 

Santo Fransiskus dari Assisi, yang secara luas dianggap sebagai santo pelindung ekologi, 

yang telah mampu mewujudkan sebuah “demokrasi” ciptaan di mana semua makhluk 

dihormati dan penaklukan manusia atas ciptaan dibatasi, atau meninggalkan kekristenan sama 

sekali, dan menggantinya dengan agama non-Barat, seperti Buddhisme Zen.15 

Artikel yang telah ditulis oleh Lynn Townsend White, Jr. ini tentu sangat mengundang 

kontroversi. Namun tak dapat dipungkiri bahwa karena jasanyalah pemikiran mengenai 

ekoteologi semakin mengalami perkembangannya. Sejak era 70-an inilah perdebatan 

berkenaan dengan ekoteologi dimulai dalam wujud tanggapan-tanggapan terhadap pandangan 

White. Banyak teolog segera mengemukakan pendapatnya melalui berbagai tulisan, di 

antaranya: James Barr dalam tulisannya yang berjudul Man and Nature : The Ecological 

                                                            
11  Emanuel Gerrit Singgih, “Agama Kristen dan Ekologi”, p. 43.  
12  A. Sunarko, dan A. Eddy Kristiyanto, 2008, p. 141. 
13  Celia E. Deane-Drummond, 2006, Teologi dan Ekologi – Buku Pegangan, Jakarta: BPK Gunung Mulia, p. 

20. 
14  http://www.bookrags.com/wiki/Lynn_Townsend_White,_Jr., diunduh pada tanggal 1 Maret 2011. 
15  Lily Kong, 1990, “Geography And Religion: Trends And Prospects”, dalam: Progress in Human 

Geography, Vol. 14, No. 3, 355-71, London: Department Of Geography London University College 26 
Bedford Way London Wc1h 0ap, p. 17-19. 
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Controversy and the Old Testament, yang diterbitkan dalam Bulletin of the John Rylands 

Library of the University of Manchester No. 55, pada tahun 1972. Dalam tulisannya ini, Barr 

berpendapat bahwa memang kerusakan alam ini diakibatkan oleh ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Iptek). Padahal ada tuduhan bahwa Iptek itu lahir dari sikap religius Yahudi-

Kristen terhadap alam. Terhadap hal ini, menurut Barr, hasil penafsiran bahwa ada-tidaknya 

hubungan antara Iptek dengan Alkitab itulah yang perlu mendapat kepastian. Pada 

kenyataannya Iptek memang mengalami perkembangannya di dunia Barat, yang berlatar 

belakang Kristen. Tetapi agak berlebihan kalau dirumuskan bahwa konsep penciptaan 

mengakibatkan lahirnya Iptek.16 James Barr mengatakan bahwa “dominasi manusia –– yang 

dikumandangkan dalam kisah penciptaan –– tidak sekedar bersifat eksploitatif semata, 

melainkan justru dekat dengan pemikiran dunia Timur yang dikenal dengan baik oleh Sang 

Gembala Agung ... Oleh karena itu doktrin Yahudi-Kristen tentang penciptaan tidak perlu 

bertanggung jawab atas krisis ekologis yang ada, seperti yang telah dituduhkan oleh Lynn 

White.  Sebab justru sebaliknya, bahwa dasar alkitabiah yang dipakai sebagai doktrin Kristen 

ini akan cenderung ke arah yang berlawanan, jauh dari tuntutan untuk mengeksploitasi alam, 

melainkan berupa tugas untuk menghormati dan melindungi”.17 Pada akhir tulisannya, dengan 

tegas Barr menyimpulkan bahwa tradisi Yahudi-Kristen tidak langsung berhubungan dengan 

Iptek, dan karena itu tidak bersangkut paut dengan kerusakan ekologis. Eksploitasi habis-

habisan oleh manusia terhadap alam selama ini sesungguhnya adalah pengaruh dari paham 

humanisme liberal, di mana manusia tidak lagi menganggap diri di bawah naungan sang 

Pencipta.18 

Di samping Barr, teolog lain, yakni John Macquarrie, juga memberikan tanggapannya 

terhadap White melalui tulisan yang berjudul Creation and Environment, pada tahun 1972. 

Pada intinya ada 3 hal yang disampaikan Macquarrie dalam bukunya ini, yaitu: pertama,  

tuduhan bahwa kisah penciptaan sebagai ajaran yang melahirkan Iptek tidaklah dapat 

dibuktikan. Baik orang Ibrani maupun orang Kristen mula-mula tidak menelorkan teknologi, 

sebab budaya Yunanilah yang mempeloporinya. Ini berarti bahwa hubungan antara doktrin 

penciptaan dengan teknologi baru terjadi sebagai perkembangan kemudian, dalam 

kebudayaan Eropa.19 Kedua, dalam tradisi Ibrani transendensi Allah tidak pernah terlepas dari 

imanensiNya. Macquarrie mengistilahkan hal ini sebagai teisme dialektis –– yang erat 

kaitannya dengan panenteisme –– di mana Tuhan adalah transenden: dari mana segala sesuatu 
                                                            
16  Emanuel Gerrit Singgih, “Agama Kristen dan Ekologi”, p. 47. 
17  Kalimat James Barr, dalam: “Man and Nature : The Ecological Controversy and the Old Testament”, Bulletin 

of the John Rylands Library of the University of Manchester 55 (1972) : 22, 30, yang dikutip dalam: 
Christopher JH Wright, 2006, The Mission Of God: Unlocking The Bible's Grand Narrative, Downers 
Grove USA: InterVarsity Press, p. 425. 

18  Emanuel Gerrit Singgih, “Agama Kristen dan Ekologi”, p. 49. 
19  Ibid., pp. 45-46. 

© U
KDW



5 

 

berasal; juga imanen: sebagai kekuatan yang mendukung dan merawat serta mengikat dunia 

bersama-sama dengan diriNya.20 Sehingga penciptaan tidak selalu berakibat “obyektifisasi”. 

Selalu ada unsur-unsur naturalisme yang terkandung dalam pemahaman Ibrani mengenai 

penciptaan (bdk. Kej 9:10 tentang perjanjian Allah yang bukan hanya dengan Nuh (manusia) 

saja melainkan juga dengan “semua binatang di muka bumi”; dan Maz 19:1 tentang alam 

yang memantulkan kemuliaan Allah). Ketiga, adanya kesejajaran antara konsep 

penatalayanan dan model organis. Konsep penatalayanan –– di mana ada keseimbangan 

antara tugas memanfaatkan sumber daya alam dengan tugas memelihara alam21 –– haruslah 

dapat dilakukan secara sejajar di samping model organis –– di mana diakui adanya hubungan 

secara organis antara Tuhan dengan seluruh ciptaan secara integral. 

Demikianlah sejarah munculnya pemikiran tentang ekoteologi. Selanjutnya pada 

dekade-dekade berikutnya, hingga saat ini, pemikiran tentang ekoteologi ini semakin 

mengalami perkembangan yang pesat. Meski arah perkembangannya menuju pada corak yang 

semakin beragam, namun gerakan ini mendapat banyak dukungan dari gereja-gereja sedunia, 

bahkan direstui juga oleh Dewan Gereja-gereja se-Dunia.22 

 

2. Pemikiran tentang Ekoteologi di Indonesia 
Pemikiran mengenai ekoteologi ini juga sudah menjadi salah satu agenda dalam 

rumusan teologi gereja-gereja di Indonesia, seperti halnya yang telah dilakukan oleh lembaga 

ekumenis gerejawi, yakni Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI). Ekoteologi ini mulai 

dipikirkan oleh PGI pada tahun 1989, dalam Sidang Raya XI di Surabaya. Saat itu 

dikukuhkan secara eksklusif pengertian pemberitaan Injil yang mencakup usaha pelestarian 

lingkungan hidup.23 Dengan ini, perspektif ekoteologi dijabarkan sebagai upaya tanggung 

jawab manusia terhadap keutuhan ciptaan Tuhan, yang mana hal ini merupakan bagian dari 

tugas pemberitaan Injil. Namun upaya serius dalam penanganan masalah krisis ekologis itu 

sendiri secara nyata baru dirumuskan dalam Sidang Raya XII di Jayapura, pada th 1994. Saat 

itu ditetapkan bahwa salah satu bentuk partisipasi dan pelayanan gereja dalam pembangunan 

nasional adalah berkenaan dengan kepekaan gereja dalam pemeliharaan sumber daya alam 

                                                            
20  http://www.quodlibet.net/articles/michaud-ecology.shtml, diunduh pada tanggal 9 Maret 2011. 
21  Robert P. Borrong. 2003, p. 162. 
22  Berkenaan dengan perhatian dan tanggung jawab terhadap lingkungan hidup, gereja-gereja mulai 

memikirkannya secara serius sejak tahun 1968 dalam Sidang Raya IV DGD di Upsala, Swedia. Selain itu, 
DGD juga mengadakan studi tentang lingkungan tahun 1971 yang melahirkan dokumen bernama: “the global 
environment, responsible choice and social justice”. Selanjutnya dalam Sidang Raya DGD VI di Vancouver, 
Canada, diputuskanlah tema tentang: “Keadilan, Perdamaian dan Keutuhan Ciptaan” (Justice, Peace and 
Integrity of Creation – JPIC) yang akhirnya seringkali menjadi tema rutin Sidang-sidang Raya DGD pada 
tahun-tahun berikutnya. (lih. Robert P. Borrong, 2003, p. 259-260). 

23  Robert P. Borrong, 2003, p. 267. 
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dan pelestarian lingkungan hidup.24 Kemudian, melalui Sidang MPL tahun 1996 di Lippo 

Cikarang, Jawa Barat, dibentuklah Yayasan Tanggul Bencana PGI, yang bertugas untuk 

menangani pemeliharaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan hidup. Yayasan 

Tanggul Bencana PGI ini tidak hanya melakukan tugas praktis di lapangan, tetapi juga 

menjadi koordinator dan stimulator yang mendorong gereja-gereja melakukan pengkajian 

yang mendalam, agar melalui hal itu yayasan ini dapat memberikan sumbangan yang berarti 

bagi upaya pelestarian lingkungan hidup melalui pendekatan penyadaran atau pembangunan 

moral, etika dan spiritual.25 

Dalam menuangkan pemikirannya mengenai ekoteologi, selama ini PGI telah 

meluncurkan beberapa buku, di antaranya yang berjudul: 

 Lima Dokumen Keesaan Gereja 

 Tahun Rahmat dan Pemerdekaan : Perenungan Perjalanan Lima Puluh Tahun 

Republik Indonesia. 

Pada buku Lima Dokumen Keesaan Gereja –– dalam bagian tentang Pokok-pokok 

Tugas Panggilan Bersama –– memuat paparan mengenai: Bersaksi dan Memberitakan Injil 

Kepada Segala Makhluk (Bab IV). Dalam pokok bahasan tentang hal ini, Bagian A berbicara 

mengenai tema tentang Gereja Harus Memberitakan Injil Kepada Segala Makhluk. Di sini 

dinyatakan bahwa: “Memberitakan Injil kepada segala makhluk mengandung makna 

tanggung jawab terhadap keutuhan ciptaan Tuhan ...” (butir 44).26 

Paparan dalam buku Lima Dokumen Keesaan Gereja ini menunjukkan bahwa melalui 

Pokok-pokok Tugas Panggilan Bersama-nya, PGI telah berusaha melibatkan seluruh gereja-

gereja anggotanya di Indonesia untuk berperan aktif dalam upaya pekabaran Injil yang 

diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab terhadap keutuhan seluruh ciptaan –– yang 

diejawantahkan dalam bentuk upaya-upaya pelestarian lingkungan hidup. 

Selanjutnya, pada buku Tahun Rahmat dan Pemerdekaan : Perenungan Perjalanan 

Lima Puluh Tahun Republik Indonesia, terdapat 4 artikel yang memang berbicara secara 

khusus tentang pemikiran ekoteologi, di antaranya artikel yang ditulis oleh Dr. TH. Kobong, 

Karel Phil Erari, Emanuel Gerrit Singgih, dan Kasumbogo Untung. Paparan keempat artikel 

tersebut menunjukkan bahwa para birokrat Kristen dan teolog di Indonesia –– yang tergabung 

dalam keanggotaan PGI –– telah dengan sangat sadar mendukung, bahkan beritikat, untuk 

mengembangkan perspektif ekoteologis dalam kehidupan sehari-hari bagi seluruh umat 

                                                            
24  Ibid., p. 268. 
25  Ibid., p. 269. 
26  Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia, 1996, Lima Dokumen Keesaan Gereja Persekutuan Gereja-gereja 

di Indonesia (LDKG-PGI) : Keputusan Sidang Raya XII PGI, Jayapura, 21-30 Oktober 1994, Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, p. 25. 
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Kristen di Indonesia, termasuk mengembangkan perspektif ekoteologis terhadap peran orang 

Kristen sebagai warga negara dalam menyukseskan program pembangunan nasional. 

 

3. Indonesia Dengan Permasalahan Ekologisnya 
Seiring dengan hal yang telah dilakukan oleh PGI, hingga saat ini pemikiran mengenai 

ekoteologi, seperti yang telah dipaparkan di atas, itu pun tentunya sudah menjadi salah satu 

agenda dalam pokok-pokok ajaran seluruh denominasi gereja di Indonesia. Salah satu 

contohnya, GKJW, sebagai salah satu denominasi kekristenan yang berada di Jawa Timur, 

juga telah memasukkan rumusan ajaran mengenai ekoteologi ini dalam buku katekisasinya.27 

Namun, walau ekoteologi ini telah menjadi salah satu agenda dalam pokok-pokok ajaran 

gerejawi, muncullah kenyataan yang sangat mencengangkan, yaitu bahwa Indonesia ternyata 

tetap tak dapat terhindar dari berbagai permasalahan ekologis. 

Bentuk permasalah ekologis yang terjadi itu salah satunya ialah beredarnya  kabar 

bahwa Indonesia adalah negara di mana telah terjadi: 

 

A. Eksploitasi terhadap tumbuhan terutama dalam bentuk perusakan hutan 

(deforestasi) 

Konon, Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki hutan tropis terluas ketiga di 

dunia setelah Brasil dan Zaire (Kongo).28 Sebuah penelitian29 menyimpulkan bahwa pada 

zaman dahulu kala, hampir seluruh wilayah Indonesia tertutup hutan. Namun, seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, disertai oleh perkembangan politik dalam beberapa masa, 

meningkat pula kebutuhan terhadap lahan untuk berbagai kepentingan. Permintaan lahan yang 

meningkat, termasuk terhadap areal hutan, cenderung mengubah fungsi kawasan hutan 

(konversi). 

Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa deforestasi di Indonesia telah terjadi selama 

berabad-abad, yakni sejak sebelum masa kolonialisme, pada masa kolonial Belanda, zaman 

kemerdekaan, hingga era Reformasi. Banyak sekali lahan hutan yang telah dirusak, namun tak 

satupun ada usaha untuk memulihkannya. Maka tak mengherankan jika pada tahun 1950, 

Indonesia diperkirakan masih memiliki 145 juta hektar hutan primer30, dan pada tahun 1980 

                                                            
27  Dewan Pembinaan Teologi GKJW. 2007, Sayalah GKJW : Materi Katekisasi Sidi Greja Kristen Jawi 

Wetan, Malang: Majelis Agung GKJW, p. 108-110. 
28  http://www.metrotvnews.com/index.php/metromain/analisdetail/2010/07/23/48/Menyelamatkan-Hutan-Kita-

yang-Tersisa-1-, diunduh pada tanggal 23 September 2010. 
29  Penelitian MacKinnon (1997) dalam: 

http://www.metrotvnews.com/index.php/metromain/analisdetail/2010/08/06/57/Menyelamatkan-Hutan-Kita-
yang-Tersisa-2-, diunduh pada tanggal 23 September 2010. 

30  http://www.metrotvnews.com/index.php/metromain/analisdetail/2010/08/06/57/Menyelamatkan-Hutan-Kita-
yang-Tersisa-2-, diunduh pada tanggal 23 September 2010. 
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diperkirakan masih ada sekitar 143,8 juta hektar, namun saat ini, perkiraan sementara luas 

hutan perawan yang tersisa, menurut Menteri Kehutanan Zulkifli Hasan, hanyalah sekitar 22 

juta hektar. Ini berarti total luas deforestasi selama 30 tahun telah mencapai 120 juta hektar.31 

Suatu proses perusakan yang luar biasa. 

 

B. Eksploitasi terhadap hidup makhluk lain hingga menyebabkan kepunahan 

Dewasa ini, Indonesia juga diberitakan sebagai negara yang mengalami kepunahan flora 

dan fauna terbesar di dunia. Berkenaan dengan kepunahan berbagai jenis makhluk hidup di 

Indonesia ini, menurut data yang tertera dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

7 Tahun 1999, disebutkan bahwa jumlah spesies hewan Indonesia yang terancam punah 

sebanyak 236 spesies.32 

 

C. Pengembangan teknologi yang berdampak polusi 

Salah satu studi melaporkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan tingkat polusi 

udara tertinggi ketiga di dunia. World Bank juga menempatkan Jakarta menjadi salah satu 

kota dengan kadar polutan/partikulat tertinggi setelah Beijing, New Delhi dan Mexico City.33 

Selain itu, sebagaimana data yang dipaparkan oleh Pengkajian Ozon dan Polusi Udara 

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (Lapan), Jawa Barat menduduki peringkat 

polusi udara tertinggi di Indonesia. 

Selain terhadap udara, pencemaran air di Indonesia saat ini juga perlu mendapatkan 

perhatian. Pencemaran air ini sebagian besar diakibatkan oleh aktifitas manusia yang 

meninggalkan limbah pemukiman, limbah pertanian, dan limbah industri termasuk 

pertambangan. Limbah pemukiman mempunyai pengertian segala bahan pencemar yang 

dihasilkan oleh daerah pemukiman atau rumah tangga. Limbah pemukiman ini bisa berupa 

sampah organik (kayu, daun, dll.), dan sampah nonorganik (plastik, logam, dan deterjen). 

Sedangkan limbah pertanian mempunyai pengertian segala bahan pencemar yang dihasilkan 

aktifitas pertanian seperti penggunaan pestisida dan pupuk. Kemudian yang dimaksud dengan 

limbah industri adalah segala bahan pencemar yang dihasilkan aktifitas industri yang sering 

menghasilkan bahan berbahaya dan beracun (B3). 

 

 

                                                            
31  http://www.metrotvnews.com/index.php/metromain/analisdetail/2010/07/23/48/Menyelamatkan-Hutan-Kita-

yang-Tersisa-1-, diunduh pada tanggal 23 September 2010. 
32  http://www.dephut.go.id/.../LAMPIRAN%20PERATURAN%20PEMERINTAH%20REPUBLIK%..., 

diunduh pada tanggal 19 Januari 2011. 
33  http://alamendah.wordpress.com/2009/09/23/tingkat-pencemaran-udara-di-indonesia/, diunduh pada tanggal 

15 Januari 2011. 
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D. Terjadinya berbagai bencana karena kesalahan sikap manusia 

Hal penting yang juga perlu mendapatkan perhatian khusus adalah bahwa: beberapa 

tahun belakangan ini, Indonesia juga dikenal sebagai negara yang sering mengalami peristiwa 

yang mengharukan, karena bencana alam hampir terjadi setiap saat di segala penjuru negeri, 

sehingga tak mengherankan jika Indonesia, sejak akhir tahun 2009, dapat disebut sebagai 

“Negeri Seribu Bencana”.34 

Bencana hidrometeorologi khususnya banjir, tanah longsor, dan puting beliung telah 

terjadi di berbagai daerah. Menurut Kepala Pusat Data Informasi dan Humas Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana atau BNPB Dr Sutopo Purwo Nugroho, trend bencana di Indonesia 

terus meningkat dari tahun ke tahun.35 Bencana hidrometeorologi seperti banjir, kekeringan, 

tanah longsor, puting beliung, dan gelombang pasang merupakan jenis bencana yang dominan 

di Indonesia. Bencana hidrometeorologi terjadi rata-rata hampir 70% dari total bencana di 

Indonesia. Bencana tersebut telah menimbulkan korban jiwa dan kerugian yang besar. 

Berkenaan dengan bencana banjir, menurut data, dalam kurun waktu 30 tahun –– tahun 

1979 hingga 2009 –– telah tercatat ada 2509 kali bencana banjir yang pernah terjadi di 32 

propinsi di Indonesia. Propinsi Jawa Tengah berada di urutan terbanyak pertama, yang pernah 

mengalami banjir sebanyak 337 peristiwa. Selanjutnya disusul Jawa Timur dengan 278 

kejadian, dan Jawa Barat dengan 248 kejadian.36 Akhir-akhir ini, DKI Jakarta-lah yang 

seharusnya waspada terhadap bencana yang satu ini.37 

Anehnya, di satu sisi bencana banjir memang terjadi di mana-mana, namun di sisi yang 

lain, berbagai berita juga mengabarkan bahwa jumlah sumber-sumber air di Indonesia banyak 

berkurang. Berdasarkan perhitungan kebutuhan air yang dilakukan Ditjen Sumber Daya Air, 

Kementerian Pekerjaan Umum, Pulau Jawa (yang memiliki populasi dan industri tinggi), Bali, 

dan Nusa Tenggara Timur telah mengalami defisit air sejak beberapa tahun terakhir, terutama 

pada musim kemarau. Defisit air ini akan terus bertambah parah akibat pertambahan 

penduduk dan meningkatnya kegiatan ekonomi. Gubernur Jawa Timur Soekarwo 

mengatakan, “Dari laporan yang saya dapat, dari 117 mata air yang ada, kini tersisa 53 

sumber. Bahkan, ketika musim kemarau datang, sumber air hanya tersisa tiga”. Tak hanya di 

Jawa Timur, krisis air bersih terjadi juga di banyak kota di Indonesia, termasuk di DKI 

                                                            
34  http://www.beritaindonesia.co.id/berita-utama/negeri-seribu-bencana/, diunduh pada tanggal 19 Desember 

2010. 
35  http://www.harianpelita.com/read/12853/11/antar-daerah/bnpb--2011,-banjir-bandang,-tanah-longsor,-dan-

angin-puting-beliung-makin-meningkat/, diunduh pada tanggal 27 Januari 2011. 
36  Berdasarkan data tentang Peta Kejadian Bencana Banjir di Indonesia Tahun 1979-2009 yang diterbitkan oleh 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), dalam: http://geospasial.bnpb.go.id/.../peta-kejadian-
bencana-banjir-di-indonesia-tahun-1979-2009/ -, diunduh pada tanggal 27 Januari 2011. 

37  http://besteasyseo.blogspot.com/2010/11/prediksi-bencana-banjir-besar-jakarta.html, diunduh pada tanggal 
29 Januari 2011. 
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Jakarta.  Dari data penelitian Walhi, 125 juta (65 %) penduduk Indonesia tinggal di Pulau 

Jawa yang kapasitas kandungan airnya hanya 4,5 % saja.38 

Demikianlah kenyataan mengenai kondisi Indonesia hingga saat ini, seperti yang telah 

banyak diberitakan oleh media massa. Ebiet G. Ade seolah sudah meramalkan bencana-

bencana itu, ketika pada tahun 1979 ia menciptakan sebuah lagu berjudul “Berita kepada 

Kawan”. Ia bersenandung: “… atau alam mulai enggan, bersahabat dengan kita, coba kita 

bertanya pada rumput yang bergoyang …”.39 Maka hal penting yang patut diperhatikan 

secara mendalam adalah berkaitan dengan perihal: Benarkah alam di Indonesia sudah mulai 

enggan bersahabat dengan manusia? Ataukah sebaliknya? Mengapa justru ketika pemikiran 

tentang ekoteologi telah semakin mengalami perkembangan yang pesat, krisis ekologis di 

negara ini juga semakin menghantui? Apakah ada yang salah berkenaan dengan pemikiran 

ekoteologis yang sedang dianut oleh gereja-gereja di Indonesia? 

 

 

B. MASALAH 

 

Dengan menyimak kenyataan mengenai perkembangan pemikiran ekoteologis dewasa 

ini yang sangat berseberangan jika dibandingkan dengan perkembangan kondisi alam yang 

terjadi di Indonesia hingga saat ini –– seperti yang telah dipaparkan dalam Latar Belakang 

Masalah di atas –– maka dapatlah disimpulkan bahwa saat ini Indonesia sedang berada dalam 

permasalahan ekologis yang sangat besar. 

Jika ditinjau dari maknanya secara definitif, ekologi itu sendiri pada hakekatnya adalah 

“studi ilmiah tentang interaksi antara organisme dengan lingkungan fisik mereka dan interaksi 

antara satu organisme dengan organisme lain. Hal ini terutama bersangkutan dengan pengaruh 

yang ditunjukkan melalui faktor-faktor lingkungan abiotik dan biotik terhadap pertumbuhan, 

distribusi, perilaku dan kelangsungan hidup organisme”.40 Dengan ini, maka munculnya 

permasalahan ekologis itu adalah ketika telah terjadi ketidakberesan hubungan / interaksi, 

baik antar para makhluk hidup –– satu dengan yang lain, juga antara makhluk hidup itu 

dengan lingkungannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa inti dari permasalahan ekologis 

itu, bukanlah semata-mata hanya karena adanya kerusakan alam –– seperti pemanasan global, 

perubahan iklim atau bencana alam –– namun, justru lebih mendasar dari itu, yakni karena 

adanya kerusakan hubungan. Kerusakan hubungan terutama yang terjadi antara manusia, baik 
                                                            
38  http://sains.kompas.com/read/2010/08/26/16374722/Lahan.dan.Hutan.Kritis...Air.Krisis, diunduh pada 

tanggal 08 Januari 2011. 
39  http://lirik.kapanlagi.com/artis/ebiet_g_ade/berita_kepada_kawan, diunduh pada tanggal 27 Januari 2011. 
40  P.S. Verma & V.K. Agarwal, 2005, p. 3. 
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dengan makhluk yang lain, maupun dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, hal utama yang 

perlu diketahui tak lain adalah: bagaimanakah perilaku manusia selama ini berkenaan 

dengan hubungannya terhadap makhluk lain dan lingkungannya. 

Jika sikap manusia, dalam menjalani hubungan antara dirinya dengan makhluk lain dan 

lingkungannya, ini yang menjadi tolok ukur terhadap terjadi-tidaknya permasalahan ekologis, 

maka hal yang perlu segera mendapatkan perhatian secara serius adalah berkenaan dengan 

konstruksi bangunan teologi yang sedang dianut –– apalagi karena mayoritas penduduk 

Indonesia adalah  masyarakat yang beragama. Sebab teologi yang dianut adalah sebuah 

ukuran / patokan yang dipakai oleh umat beragama, baik secara individu maupun dalam 

sebuah komunitas –– seiman maupun antar agama, dalam mengarungi kehidupan sehari-hari. 

Ketika konstruksi teologi yang dianut tersebut mampu memberi perhatian yang sesungguhnya 

terhadap unsur-unsur ekologis, maka dapat dipastikan hal itu akan dapat memperbaiki 

hubungan antara manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Perlu disimak secara mendalam bahwa konstruksi teologi yang dapat memperbaiki 

hubungan antara manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya itu hanyalah konstruksi 

ekoteologi yang ekosentris-holistik. Sebab konstruksi ekoteologi yang ekosentris-holistik itu 

pada hakekatnya adalah rumusan ekoteologi yang bertolak pada pemikiran etika yang 

mengutamakan keseimbangan antara kepentingan individu dengan kepentingan keseluruhan 

dalam ekosistem, sebab semua unsur saling membutuhkan dan saling menopang.41 Jadi 

merupakan hal yang sia-sia belaka, jika gereja-gereja di Indonesia mengaku telah memiliki 

rumusan ekoteologi, namun pada kenyataannya rumusan ekoteologi yang dijemaatkan 

tersebut belumlah merupakan rumusan ekoteologi yang ekosentris-holistik. 

Dengan kenyataan ini maka sesungguhnya bidang ekoteologi ini adalah bidang yang 

masih perlu mendapatkan perhatian serius di Indonesia. Terlebih lagi, karena bidang ini pun 

hanya dapat membuahkan hasil yang lebih baik jika dipertimbangkan, disesuaikan, dan 

dipahami menurut konteksnya, yakni konteks di mana ekoteologi itu sedang diwacanakan –– 

jadi bukan hanya sebuah rekonstruksi dari warisan teologi Barat yang mempunyai konteks 

berbeda dengan Indonesia. 

Berkenaan dengan usaha perumusan ekoteologi yang kontekstual di Indonesia tersebut, 

maka dalam penulisan tesis ini rumusan masalah yang akan dijawab adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimanakah pemikiran tentang ekoteologi yang sedang dianut oleh lembaga 

Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) serta implikasinya terhadap gereja-

gereja di Indonesia? 

                                                            
41  Robert P. Borrong, 2003, p. 157. 
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Berkenaan dengan permasalahan ini, maka ada 3 pertanyaan yang saling berkaitan dan 

patut mendapatkan penjelasan: 

 Pemikiran ekoteologi seperti apakah yang sedang dianut oleh PGI, sebagaimana yang 

tercermin melalui buku-buku terbitan PGI? 

 Sikap dan bentuk teologi macam apakah yang memungkinkan untuk diterapkan oleh 

gereja-gereja anggota PGI, berkenaan dengan pemikiran ekoteologi yang telah dianut 

oleh PGI tersebut? 

 Apakah yang akan menjadi akibat / dampak-nya jika pemahaman ekoteologi seperti itu 

yang dianut? 

2. Bagaimanakah rumusan ekoteologi yang ekosentris-holistik yang sesuai dengan 

konteks Indonesia? 

Berkenaan dengan permasalahan ini, maka ada 3 pertanyaan yang saling berkaitan dan 

patut mendapatkan penjelasan: 

 Paham teo-logi (gambaran mengenai Allah yang dapat menjawab tantangan-tantangan 

yang dihadapi manusia) ekosentris-holistik bagaimanakah yang perlu dirumuskan secara 

Alkitabiah berkenaan dengan ekoteologi? 

 Paham eklesiologi (gambaran mengenai persekutuan / komunitas yang ada dalam 

konteks) ekosentris-holistik bagaimanakah yang sesuai dengan Alkitab dan dapat 

diharapkan mampu mewujudkan tanggung jawab umat terhadap lingkungannya? 

 Bentuk misiologi (gambaran mengenai kesaksian yang dapat dilakukan) ekosentris-

holistik apakah yang seharusnya dapat diterapkan sesuai dengan konteks ekologis di 

Indonesia? 

 

C. TUJUAN 

 

Dari masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

penulisan tesis ini adalah untuk :  

 meneliti dan mendapatkan sebuah analisa terhadap pemikiran tentang ekoteologi yang 

dianut oleh lembaga Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) dan implikasinya 

terhadap gereja-gereja di Indonesia; serta selanjutnya 

 menghasilkan dan mengusulkan sebuah konstruksi/rumusan ekoteologi yang ekosentris-

holistik sebagai suatu bentuk teologi kontekstual yang sesuai dengan konteks Indonesia 

saat ini. 
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D. TEORI YANG DIPAKAI 

 

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah dipaparkan di atas, dalam tesis ini Penulis 

mencoba untuk menghasilkan sebuah konstruksi/rumusan ekoteologi sebagai suatu bentuk 

teologi kontekstual yang sesuai dengan konteks Indonesia saat ini dengan menggunakan teori 

kerangka pemikiran mengenai teologi lingkungan sebagai berikut: 

Menurut William Chang, saat ini manusia mulai menyadari tentang adanya kesalahan 

berkenaan dengan sikap dasar dirinya terhadap lingkungan hidup, yakni kesalahan terhadap 

pendapat bahwa hanya manusialah yang mempunyai nilai intrinsik, sedangkan penghuni alam 

semesta lainnya dipandang sebagai makhluk yang hanya memiliki nilai instrumental sebagai 

sarana dalam pencapaian tujuan-tujuan hidup manusia. Semua ini terjadi karena pengaruh 

pikiran dan sikap manusia yang berciri antroposentrik.42 

Dengan adanya kesadaran tersebut, maka kemudian mulailah muncul berbagai 

pertimbangan terhadap perilaku manusia dalam hubungannya dengan makhluk lain.  

Munculnya pertimbangan-pertimbangan terhadap perilaku manusia ini ditandai dengan 

adanya pergumulan terhadap beberapa pertanyaan etis, sebagaimana yang telah dirumuskan 

oleh Celia E. Deane-Drummond43, di antaranya: Apakah etis merusak keberadaan spesies 

bukan manusia tanpa mempersoalkan akibatnya bagi kehidupan manusia dan keseimbangan 

ekosistem di bumi? Sejauh mana manusia harus memperhitungkan kerusakan hutan sebagai 

tempat untuk berekreasi dan mengagumi keindahannya? Manakah yang harus diutamakan: 

kepentingan dan keuntungan manusia jangka pendek atau kepentingan masa depan berkenaan 

dengan keseimbangan seluruh ekosistem, di mana manusia juga termasuk salah satu penghuni 

ekosistem itu? 

Secara lebih jauh pertimbangan-pertimbangan etis terhadap perilaku manusia dalam 

hubungannya dengan makhluk lainnya tersebut kemudian beranjak pada pemikiran mengenai: 

Apakah makhluk hidup lain –– selain manusia –– benar-benar mempunyai nilai intrinsik pada 

dirinya sendiri? Bagaimana manusia bisa menilai bahwa makhluk hidup lain benar-benar 

mempunyai nilai intrinsik pada dirinya sendiri? Kalau manusia memandang bahwa makhluk 

hidup lain hanyalah sesuatu yang merupakan sumber untuk dikelola bagi kepentingan 

manusia saja, maka makhluk hidup lain itu tentu hanya sekedar mempunyai nilai instrumental 

–– yaitu hanya bernilai ketika ia bisa dimanfaatkan oleh manusia, dan ini bukanlah nilai 

intrinsik pada dirinya sendiri. Namun jika manusia telah mampu memandang bahwa makhluk 

hidup lain tetap bernilai –– mempunyai nilai bawaan –– baik ketika ia bermanfaat atau tidak 

                                                            
42  William Chang, 2001, p. 31-32. 
43  Celia E. Deane-Drummond, 2006, p. 76. 
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terhadap kepentingan manusia, maka berarti makhluk hidup lain itu mempunyai nilai intrinsik 

pada dirinya sendiri. 

Berdasarkan pertimbangan mengenai nilai intrinsik pada dirinya sendiri itu, maka 

akhirnya tibalah kepada pemikiran tentang konsep dasar ekoteologi, yaitu bahwa apakah 

teologi itu hanya berpusat pada manusia, ataukah dapat juga mempertimbangkan dan 

menghargai nilai intrinsik bawaan tiap makhluk hidup (baik manusia maupun non manusia). 

Dan ketika pertimbangan mengenai nilai intrinsik ini diterapkan bukan hanya kepada manusia 

saja, melainkan juga kepada segala makhluk hidup, maka pemikiran ini oleh Celia E. Deane-

Drummond disebut sebagai pandangan biosentris –– kebalikan dari pandangan antroposentris. 

Pendekatan Kristen terhadap teologi yang biosentris ini mempunyai argumen-argumen 

demikian44: 

a. Semua ciptaan –– baik manusia maupun makhluk hidup lain –– adalah gambar Allah. 

Allah menilai segala ciptaanNya itu “baik” dan tetap mengasihi mereka semua, tanpa 

mengkaitkan ciptaanNya itu dengan ada/tidaknya manfaat mereka terhadap kepentingan 

manusia. Sikap terbaik terhadap seluruh ciptaan adalah berdasarkan pendekatan kosmis, 

dan bukan antroposentris. 

b. Adanya krisis ekologis menunjukkan bukti bahwa pandangan antroposentris mengandung 

bahaya yang merusak. Pendekatan antroposentris kristiani ada karena terjadinya kekeliruan 

penafsiran terhadap Kejadian 1:28, di mana istilah “menguasai” dan “menaklukkan” telah 

dianggap sebagai mandat untuk melakukan eksploitasi terhadap bumi dan segala isinya 

secara bebas. Oleh sebab itu pendekatan antroposentris kristiani ini dapat dianggap sebagai 

penyebab terjadinya krisis ekologis. Kritik kepada gereja seperti inilah yang pernah 

disampaikan oleh Lynn White, JB Cobb, Carl Amery, dll. pada pertengahan tahun 1970-

an.45 

Kedua argumen tersebut mengukuhkan pemahaman bahwa alam semesta ini 

mempunyai nilainya sendiri yang ada di dalam dirinya yang harus dihormati oleh manusia. 

Manusia tidak boleh seenaknya saja bertindak atas alam semesta, melainkan ia harus 

menghargai inherent value (nilai bawaan) yang ada di dalam setiap ciptaan. Konsep ini 

berimplikasi bahwa manusia harus memperlakukan alam semesta ini sebagai subjek. Alam 

semesta patut dihargai. Ia tidak mempunyai instrumental value (nilai instrumental) yang 

karenanya manusia dapat berbuat apa saja pada dirinya. Malahan ia tidak hanya mempunyai 

                                                            
44  Ibid., pp. 81-82. 
45  A. Sunarko, dan A. Eddy Kristiyanto, 2008, p. 141. 
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inherent value saja melainkan juga mempunyai nilai hakiki (intrinsic value) yang membuat 

dirinya harus dihormati karena keberadaannya.46 

 

 

E. HIPOTESIS 

 

Sebagaimana halnya dengan perkembangan pemikiran ekoteologis dewasa ini yang 

kontradiktif terhadap perkembangan kondisi alam yang terjadi di Indonesia hingga saat ini –– 

seperti yang telah dipaparkan dalam Latar Belakang Masalah di atas –– maka dapatlah 

disimpulkan bahwa saat ini Indonesia sedang berada dalam permasalahan ekologis yang 

sangat besar. Permasalahan ekologis yang besar itu tentu terjadi karena akibat dari perilaku 

manusia selama ini berkenaan dengan hubungannya dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Memang diperlukan sebuah observasi yang cukup mendalam untuk membuktikan hal itu, 

yang mana proses itu nantinya juga akan dilakukan dalam tesis ini. Namun dapat dipastikan 

bahwa kondisi yang terjadi –– berkenaan dengan segala permasalahan ekologis di Indonesia  

–– tersebut disebabkan karena 2 hal, yakni: di satu sisi, adanya sebuah ketidakberesan 

hubungan / interaksi antara manusia, baik dengan makhluk hidup yang lain, maupun dengan 

lingkungannya; sedangkan di sisi lain, adanya sebuah ketidakberesan terhadap konstruksi 

teologi (bahkan ekoteologi) yang dianut selama ini dalam hidup beragama, khususnya dalam 

hidup bergereja. 

Adanya ketidakberesan, baik berkenaan dengan hubungan antara manusia dengan 

ciptaan lain, maupun berkenaan dengan konstruksi teologi (bahkan ekoteologi) yang dianut 

selama ini,  menunjukkan bukti bahwa: 

♣ Masyarakat Indonesia, termasuk warga gereja di dalamnya, ternyata masih menganut 

pandangan antroposentris, yaitu pendapat bahwa hanya manusialah yang mempunyai nilai 

intrinsik, sedangkan ciptaan lainnya dipandang sebagai sesuatu yang hanya memiliki nilai 

instrumental sebagai sarana dalam pencapaian tujuan-tujuan hidup manusia. Padahal 

sesungguhnya, “di Asia-Pasifik, lingkungan alam di sekitarnya tidak pernah dilihat sebagai 

objek, melainkan disapa sebagai subjek. Artinya, dalam keselarasan manusia melihat 

dirinya sebagai bagian dari alam semesta ini”.47 Maka kenyataan ini merupakan petunjuk 

bahwa kondisi yang telah terjadi di Timur saat ini, khususnya Indonesia, menunjukkan 

gejala bahwa pengaruh pemikiran Barat lama (modern) sudah sangat mewarnai kehidupan 

masyarakat. Padahal pandangan antroposentris yang demikian itu mengandung bahaya 

                                                            
46  Mateus Mali dalam : Ibid., p. 143. 
47  Emanuel Gerrit Singgih, 2000, Berteologi Dalam Konteks, Yogyakarta: Kanisius, p. 225. 

© U
KDW



16 

 

yang sangat merusak. Pandangan ini dapat mengarahkan manusia pada pemikiran bahwa 

dirinya mempunyai hak untuk melakukan eksploitasi terhadap bumi dan segala isinya ini 

secara bebas. 

♣ Selain pandangan antroposentris, munculnya ketidakberesan hubungan / interaksi antara 

manusia, baik dengan makhluk hidup yang lain, maupun dengan lingkungannya itu pasti 

juga disebabkan oleh adanya berbagai faktor lain, di antaranya: pengaruh dari kebijakan 

politik dan kestabilan perekonomian negara, peraturan perundang-undangan yang ada 

ternyata belum mampu melindungi kehidupan tumbuhan dan hewan, serta sektor 

pariwisata, budaya dan kesehatan yang mendukung pelaksanaan praktek-praktek 

penyiksaan dan pemusnahan terhadap tumbuhan dan hewan. Faktor-faktor penyebab 

terjadinya ketidakberesan hubungan / interaksi antara manusia dengan lingkungannya ini 

tentu berbeda dengan yang dimiliki dan terjadi di negara lain. Ini sangat khas Indonesia, 

dan oleh karenanya perlu adanya keterlibatan dari sebuah analisa yang sangat kontekstual. 

♣ Sudah saatnya dibutuhkan adanya sebuah konstruksi/rumusan ekoteologi yang ekosentris-

holistik sebagai suatu bentuk teologi kontekstual yang sesuai dengan konteks Indonesia 

saat ini. Kebutuhan akan sebuah konstruksi/rumusan ekoteologi seperti ini bukanlah berarti 

bahwa umat beragama di Indonesia, khususnya gereja dan kekristenan, belum mengenal 

perkembangan ekoteologi yang telah menjadi pusat keprihatinan dunia saat ini, namun bisa 

jadi kebutuhan akan hal itu menjadi sangat penting karena konstruksi ekoteologi yang 

sedang dianut di Indonesia itu belumlah merupakan konstruksi ekoteologi yang ekosentris-

holistik. Mungkin, walaupun telah diupayakan oleh gereja-gereja di Indonesia sebuah 

rumusan ekoteologi tertentu untuk dijemaatkan, namun konstruksi ekoteologi tersebut bisa 

jadi masih cenderung condong ke arah ekonosentris –– etika yang dipusatkan kepentingan 

ekonomi dan keuntungan material tanpa penghargaan sepatutnya terhadap lingkungan 

hidup48; atau ekoteologi yang masih cenderung condong ke arah antroposentris (Ekologi 

Dangkal) –– etika di mana alam masih dipahami sebagai sumber untuk manusia, tercipta 

untuk kepentingan dan bertujuan untuk kesejahteraan manusia49. Oleh sebab itu perlulah 

untuk melakukan sebuah rekonstruksi teologi terhadap ekoteologi yang sedang dianut, agar 

tidak lagi berkecenderungan ekonosentris dan antroposentris. Konstruksi ekoteologi yang 

ekosentris-holistik ini merupakan sebuah upaya untuk membuat sebuah interpretasi teologi 

–– berkenaan dengan gambaran Allah macam apa yang dapat menjawab tantangan-

tantangan yang dihadapi manusia (teo-logi), gambaran persekutuan / komunitas seperti apa 

yang ada dalam konteks (eklesiologi), dan gambaran kesaksian macam apa yang dapat 

                                                            
48  Robert P. Borrong, 2003, p. 143. 
49  Ibid., p. 152. 
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dilakukan (misiologi). Inilah yang nantinya akan digarap dalam bagian Interpretasi. Tentu 

hasil dari interpretasi teologi ini merupakan sebuah penafsiran dan penalaran secara 

Alkitabiah, namun juga diusahakan dengan sangat mempertimbangkan konteks terkait 

yang telah dihasilkan melalui upaya observasi dan analisa. 

♣ Pada akhirnya, konstruksi/rumusan ekoteologi yang ekosentris-holistik, sebagai sebuah 

teologi kontekstual yang dihasilkan itu, nantinya perlu dipakai menjadi suatu acuan dasar 

yang diterapkan sebagai Pokok-pokok Tugas Panggilan Bersama oleh seluruh gereja-

gereja anggota PGI. Namun sebelum dipakai menjadi sebuah Tugas Panggilan gerejawi, 

rumusan ekoteologi ini pun perlu dipertemukan terlebih dahulu dengan pemahaman teologi 

yang selama ini telah dianut oleh gereja-gereja di Indonesia –– untuk melihat unsur 

keselarasan, keterkaitan, kesinambungan, atau bahkan transformasi terhadap teologi yang 

selama ini dianut –– dengan kata lain: melakukan rekonstruksi teologi. Selain itu juga 

mempertemukan rumusan ekoteologi tersebut terhadap ajaran agama-agama yang ada di 

Indonesia. 

 

F. METODE 

 

Metode yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah metode penulisan sebuah Teologi 

Kontekstual, yang mana akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 Membuat sebuah Observasi dan Analisa berdasarkan konteks di Indonesia. 

Yang dimaksud dengan “konteks” dalam hal ini adalah kondisi yang ada, baik berkenaan 

dengan rumusan ekoteologi yang sedang dianut oleh gereja-gereja di Indonesia dalam 

wadah PGI, maupun berkenaan dengan hubungan antara manusia dengan ciptaan lain. Hal 

ini terkait erat dengan “latar belakang dan wawasan-wawasan mengenai pandangan hidup 

fundamental masyarakat, baik yang tradisional maupun yang modern … [yang mencakup] 

aspek-aspek … tantangan-tantangan sekularisasi dan modernisasi, tantangan ideologi, 

masalah keadilan di dalam berbagai bidang, … [juga] pandangan hidup fundamental, yang 

biasanya disebut World-view”.50 

 Melakukan sebuah Interpretasi Teologi 

Interpretasi Teologi di sini adalah sebuah penafsiran/penalaran Alkitabiah terhadap pokok-

pokok yang mencakup: 

a) Teo – logi :  “What kind of God”, yaitu mengenai gambaran Allah macam apa yang 

dapat menjawab tantangan-tantangan ekologis yang dihadapi manusia. 

                                                            
50  Emanuel Gerrit Singgih, 2000, p. 63. 
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b) Eklesiologi : “What kind of Ecclesiology”, yaitu mengenai gambaran persekutuan / 

komunitas seperti apa yang ada dalam konteks. 

c) Misiologi : “What kind of Missiology”, yaitu mengenai gambaran kesaksian macam 

apa yang dapat dilakukan. 

Dalam proses Interpretasi Teologi ini diperlukan juga sebuah upaya untuk melakukan 

“suatu dialog dengan pandangan Timur yang melihat alam sebagai subjek yang sakral … 

tanpa jatuh ke dalam bahaya pantheisme”.51 

 Melakukan suatu pendekatan terhadap teologi yang sedang berkembang dalam konteks 

masyarakat. Dalam tahap ini, interpretasi yang dihasilkan –– berupa sebuah ekoteologi 

yang ekosentris-holistik  ––  ini akan diusahakan untuk dipakai menjadi sebuah acuan 

dasar yang diterapkan sebagai Pokok-pokok Tugas Panggilan Bersama oleh seluruh gereja-

gereja anggota PGI. Namun sebelum dipakai menjadi sebuah Tugas Panggilan gerejawi, 

rumusan ekoteologi ini pun perlu dipertemukan terlebih dahulu dengan pemahaman teologi 

yang selama ini telah dianut oleh gereja-gereja di Indonesia –– untuk melihat unsur 

keselarasan, keterkaitan, kesinambungan, atau bahkan transformasi terhadap teologi yang 

selama ini dianut –– dengan kata lain: melakukan rekonstruksi teologi. Selain itu juga 

mempertemukan rumusan ekoteologi tersebut terhadap ajaran agama-agama yang ada di 

Indonesia. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Proses penulisan yang dilakukan dalam tesis ini dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai 

berikut: 

Bab I : Mengemukakan permasalahan dan latar belakangnya. 

Bab II : Melakukan observasi dan analisis terhadap pemikiran ekoteologi yang sedang 

dianut oleh lembaga Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) dan 

konsekwensinya terhadap gereja-gereja anggota PGI di Indonesia. 

Bab III : Melakukan interpretasi Alkitabiah dengan jalan merumuskan / mengkonstruk-

sikan bentuk teologi, eklesiologi, dan misiologi Kristen yang ekosentris-holistik, 

yang diharapkan dapat sesuai untuk dipakai di Indonesia. 

Bab IV : Memperoleh hasil interpretasi dan selanjutnya membuat sebuah kesimpulan yang 

merupakan sebuah pengikat terhadap pokok-pokok yang telah dibicarakan. 

 

 
                                                            
51  Ibid., p. 226. 
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K E S I M P U L A N 
Secara ringkas dapatlah disimpulkan bahwa saat ini Indonesia memang sedang berada 

dalam permasalahan ekologis yang sangat besar. Permasalahan ekologis yang besar itu telah 

terjadi tak lain akibat dari cara manusia dalam berperilaku selama ini, khususnya berkenaan 

dengan hubungan mereka dengan makhluk lain dan lingkungannya. Ada sebuah 

ketidakberesan hubungan / interaksi antara manusia, baik dengan makhluk hidup lain, 

maupun dengan lingkungannya. Adanya ketidakberesan interaksi ini sesungguhnya 

diakibatkan oleh karena masyarakat Indonesia, termasuk warga gereja di dalamnya, masih 

menganut pandangan antroposentris, yaitu pendapat bahwa hanya manusialah yang 

mempunyai nilai intrinsik, sedangkan ciptaan lain dipandang sebagai sesuatu yang hanya 

memiliki nilai instrumental sebagai sarana dalam pencapaian tujuan-tujuan hidup manusia. 

Padahal pandangan antroposentris yang demikian itu mengandung bahaya yang sangat 

merusak. Pandangan ini dapat mengarahkan manusia pada pemikiran bahwa dirinya 

mempunyai hak untuk melakukan eksploitasi terhadap bumi dan segala isinya ini secara 

bebas. 

Selain itu, terjadinya permasalahan ekologis itu semakin diperparah karena adanya 

kesalahan peran pemerintah. Memang beberapa tahun belakangan ini, upaya pemerintah 

terhadap penanganan permasalahan ekologis di Indonesia tampaknya cukup banyak, namun 

boleh dikatakan bahwa hampir semuanya masih sangat dipengaruhi oleh kebijakan politik 

yang cenderung hanya mementingkan pertumbuhan ekonomi, sehingga segi keutuhan ciptaan 

kurang mendapatkan perhatian serius. Hal ini dapat dicermati melalui hal-hal berikut: 

- Kebijakan pemerintah berkenaan dengan lingkungan masih sangat condong kepada tujuan 

pemanfaatan dan pengelolaan, demi peningkatan pendapatan, dan belum kepada tujuan 

pelestarian 

- Kebijakan pemerintah yang telah diputuskan, berkenaan dengan pemeliharaan lingkungan, 

ternyata tidak dapat berjalan efektif 

- Peraturan perundang-undangan yang ada belum mampu melindungi keutuhan ciptaan 

Akibat kebijakan pemerintah terhadap pelaksanaan pembangunan dengan cara seperti ini, di 

satu sisi memang kebutuhan dan pemanfaatan sumberdaya alam, selalu meningkat seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk dan dorongan mencapai kemajuan; namun di sisi lain 
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terjadi kemerosotan sumberdaya dan lingkungan sebagai akibat penggunaan sumberdaya alam 

secara berlebihan316. 

Usaha pembangunan yang dilaksanakan oleh negara-negara berkembang pada 

umumnya memang selalu berorientasi pada bagaimana memperbaiki taraf hidup 

masyarakatnya agar mereka bisa hidup seperti masyarakat di negara-negara maju. Demikian 

jugalah yang terjadi di Indonesia hingga saat ini. Jadi, dapat dikatakan bahwa pembangunan 

merupakan suatu proses berkelanjutan dalam upaya mencapai peningkatan kualitas hidup.317 

Oleh sebab itu pelaksanaan pembangunan tak dapat begitu saja dilepaskan dari strategi 

mengejar pertumbuhan ekonomi. Namun pelaksanaan pembangunan dengan strategi mengejar 

pertumbuhan ekonomi itu bukanlah berarti harus dilakukan dengan mengesampingkan segi 

keutuhan ciptaan, sehingga pada akhirnya mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan 

ekosistem. Jika terjadi proses pembangunan yang demikian, yang mengakibatkan terjadinya 

ketidakseimbangan ekosistem, maka ini menunjukkan adanya permasalahan moral berkenaan 

dengan sudut pandang manusia terhadap makhluk lain dan lingkungannya. Munculnya 

permasalahan moral seperti ini tentu erat kaitannya dengan pandangan etis-teologis yang 

dianut oleh manusia.318 Sehingga sehubungan dengan hal ini, bagaimana corak pandangan 

teologis yang sedang dianut oleh umat beragama sangatlah memegang peranan penting. 

Dari kesimpulan itu, maka dapat dipastikan bahwa munculnya ketidakberesan interaksi 

antara manusia, baik dengan makhluk hidup lain, maupun dengan lingkungannya, itu 

sesungguhnya disebabkan oleh adanya sebuah ketidakberesan terhadap konstruksi teologi 

(bahkan ekoteologi) yang dianut selama ini dalam hidup beragama. Sebab pada intinya jika 

memang telah terjadi suatu ketidakberesan terhadap konstruksi teologi yang sedang dianut –– 

apalagi mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah masyarakat beragama –– maka tentu 

hal ini akan membawa dampak luar biasa terhadap kehidupan keseharian. Sebab teologi yang 

dianut adalah sebuah ukuran / patokan yang dipakai oleh umat beragama, baik secara individu 

maupun dalam sebuah komunitas –– seiman maupun antar agama, dalam mengarungi 

kehidupan sehari-hari. Ketika konstruksi teologi yang dianut tersebut mampu memberi 

                                                       
316  M. Baiquni, 2005, “Sesat Pikir Perencanaan Pembangunan Regional : Refleksi Kritis Di Era Otonomi”, 

dalam: Forum Perencanaan Pembangunan - Edisi Khusus, Januari 2005, p. 5. 
317  http://www.scribd.com/doc/51637631/2/B-Pembangunan-dan-Pertumbuhan-Ekonomi, diunduh pada tanggal 

6 Oktober 2011. 
318  Mempertimbangkan pendapat Celia E. Deane-Drummond, 2006, p. 78 dan 162, demikian: 

“Etika lingkungan berkisar sekitar persoalan bagaimana kita, sebagai manusia, seharusnya menilai dunia 
alamiah”. “Syalom ... situasi ketika kita berada dalam persekutuan dengan Allah, dengan manusia lain, dan 
dengan alam. Harapan akan masa depan yang realistis sepenuhnya mengingatkan akan tanggung jawab 
manusia yang didasarkan oleh krisis ekologis”. 

© U
KDW



114 
 

perhatian yang sesungguhnya terhadap unsur-unsur ekologis, maka dapat dipastikan hal itu 

akan dapat memperbaiki hubungan antara manusia dengan makhluk lain dan dengan 

lingkungannya. 

Seperti yang secara panjang lebar telah dipaparkan sebelumnya, bahwa gereja di 

Indonesia –– melalui PGI sebagai wadahnya –– memang telah mempunyai sebuah rumusan 

pandangan teologi yang ekoteologis. Namun, konstruksi ekoteologi yang sedang 

dikembangkan oleh Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia tersebut ternyata masih 

cenderung condong ke arah ekonosentris –– etika yang dipusatkan pada kepentingan ekonomi 

dan keuntungan material tanpa penghargaan sepatutnya terhadap lingkungan hidup; juga 

ekoteologi yang masih cenderung condong ke arah antroposentris (Ekologi Dangkal) –– etika 

di mana alam masih dipahami sebagai sumber untuk manusia, tercipta untuk kepentingan dan 

bertujuan untuk kesejahteraan manusia. Oleh sebab itu perlulah untuk melakukan sebuah 

rekonstruksi teologi terhadap ekoteologi yang sedang dianut, agar tidak lagi kecenderungan 

ekonosentris dan antroposentris. 

Dengan menimbang hal tersebut, maka sudah saatnya dibutuhkan adanya sebuah 

konstruksi/rumusan ekoteologi yang ekosentris-holistik sebagai suatu bentuk teologi 

kontekstual yang sesuai dengan konteks Indonesia saat ini. Sekali lagi, bahwa kebutuhan akan 

sebuah rumusan ekoteologi seperti ini bukanlah berarti bahwa umat beragama di Indonesia, 

khususnya gereja dan kekristenan, belum mengenal perkembangan ekoteologi yang telah 

menjadi pusat keprihatinan dunia saat ini, namun bisa jadi kebutuhan akan hal itu menjadi 

sangat penting karena konstruksi ekoteologi yang selama ini dianut belumlah merupakan 

konstruksi ekoteologi yang ekosentris-holistik, namun sebaliknya, masih berkecenderungan 

ekonosentris dan antroposentris. Oleh sebab itu upaya rekonstruksi terhadap rumusan 

ekoteologi yang sedang dianut –– yang masih berkecenderungan ekonosentris dan 

antroposentris –– itu perlu dilakukan. 

Dalam konstruksi ekoteologi yang bersifat ekosentris-holistik, hal yang ditekankan 

adalah menyangkut keterkaitan antara seluruh organisme dan anorganisme dalam ekosistem. 

Setiap individu dalam ekosistem terkait antara satu dengan yang lain secara mutual. Ini 

mengisyaratkan bahwa proses hidup dan mati yang dialami oleh semua makhluk adalah 

sesuatu yang memang harus terjadi dalam tata kehidupan ekosistem. Hukum alam 

memungkinkan untuk saling memangsa di antara semua spesies, sebab hal itu berkenaan 

dengan kebutuhan hidup semua makhluk. Namun kehidupan dan kematian itu haruslah terjadi 

secara seimbang dan wajar. Dengan dasar pemikiran ini, maka perspektif ekoteologi yang 
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ekosentris-holistik bermaksud untuk mengusahakan suatu keseimbangan antara kepentingan 

individu dengan kepentingan keseluruhan dalam ekosistem. 

Pendekatan ekosentrik-holistik ini sejalan dengan pemikiran Kristen, yakni bahwa 

seluruh kehidupan diciptakan oleh Allah dan bahwa semua unsur saling membutuhkan dan 

saling menopang, dan karena itu hidup yang benar adalah hidup yang memakai sambil 

memelihara, atau hidup yang mengambil dan memberi secara proporsional. Alam sendiri 

mempunyai makna sebagai penopang kehidupan, maka alam patut dihargai dan diperlakukan 

dengan baik. Oleh sebab itu penekanan terfokus pada soal pemeliharaan alam atau 

lingkungan, yang bukan hanya demi manusia, melainkan juga demi alam itu sendiri. Alam 

adalah penopang seluruh kehidupan maka ia berada bukan hanya untuk manusia melainkan 

untuk seluruh ciptaan. Manusia harus menjaga dan memelihara alam untuk kepentingan 

bersama atau kepentingan semua. Atas dasar pemahaman yang demikian, maka ekoteologi 

yang ekosentris-holistik lebih menekankan hal-hal berikut: 

1. Manusia sebagai bagian dari alam 
2. Menekankan hak hidup makhluk lain, walaupun dapat dimanfaatkan oleh manusia, 

tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang. 
3. Prihatin akan perasaan semua makhluk dan sedih kalau alam diperlakukan sewenang-

wenang 
4. Kebijakan dan manajemen lingkungan bagi semua makhluk 
5. Alam harus dilestarikan dan tidak dikuasai 
6. Pentingnya melindungi keaneka-ragaman hayati dan budaya 
7. Menghargai dan memelihara tata alam 
8. Mengutamakan tujuan jangka panjang sesuai ekosistem 
9. Mengkritik sistem ekonomi dan politik dan menyodorkan sistem alternatif yaitu sistem 

mengambil sambil memelihara. 
 

Dengan adanya pertimbangan terhadap keseimbangan antara kepentingan individu 

dengan kepentingan keseluruhan dalam ekosistem, maka rumusan ekoteologi yang ekosentris-

holistik  ini tentu cocok dengan konteks yang sedang dihadapi oleh Indonesia saat ini, di mana 

krisis ekologis sedang menjadi keprihatinan utama. Dan sebagai sebuah rumusan teologi 

kontekstual, ekoteologi yang ekosentris-holistik  ini selanjutnya perlu dipakai menjadi suatu 

acuan dasar yang diterapkan dalam bentuk Pokok-pokok Tugas Panggilan Bersama oleh 

Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia. Dengan PTPB yang berbasiskan ekoteologi yang 

ekosentris-holistik tersebut, PGI –– sebagai wadah persekutuan gereja-gereja –– benar-benar 

diharapkan mampu menjadi motivator, pelopor dan pendorong bagi gerak roda pelayanan 

gereja-gereja anggotanya dalam rangka terwujudnya salah satu tujuan yang esa berupa 

lingkungan yang lestari dan keseimbangan ekosistem di Indonesia. 
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